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Abstrak— Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting dalam
membangun ketahanan ekonomi lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
pemberdayaan UMKM dalam memperkuat ketahanan ekonomi daerah melalui pendekatan
ekonomi Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemberdayaan UMKM melalui pelatihan,
pembiayaan syariah (seperti mudharabah dan qardhul hasan), serta pendampingan berbasis nilai-
nilai syariah mampu meningkatkan kapasitas usaha, mendorong kemandirian ekonomi
masyarakat, dan mengurangi ketimpangan. Selain itu, UMKM juga berperan dalam menciptakan
lapangan kerja, mendukung pertumbuhan sektor riil, serta memperkuat daya saing lokal. Dalam
perspektif ekonomi Islam, pemberdayaan UMKM menjadi sarana mencapai kemaslahatan dan
keadilan ekonomiyang berkelanjutan. Oleh karena itu, sinergi antara program pemberdayaan dan
prinsip-prinsip syariah sangat diperlukan untuk membangun ekonomi lokal yang tangguh, inklusif,
dan bernilai ibadah.

Kata kunci: UMKM, Pemberdayaan, Ekonomi Lokal, dan Ekonomi Islam.
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1. Pendahuluan

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia,
mempekerjakan 97% tenaga kerja dan membentuk lebih dari 60% PDB negara [1]. Di berbagai daerah,
UMKM menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi masyarakat karena sifatnya yang fleksibel dan dekat
dengan kebutuhan lokal [2]. Ketika terjadi krisis ekonomi, UMKM terbukti lebih tangguh dibandingkan
sektor usaha besar, karena skala usahanya yang kecil membuatnya lebih adaptif terhadap perubahan [3].
Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan UMKM sangat berperan dalam menjaga stabilitas dan ketahanan
ekonomi lokal [4].

Dalam realitas di lapangan, UMKM seringkali tumbuh secara mandiri, namun menghadapi berbagai
keterbatasan mulai dari akses terhadap modal, kurangnya literasi keuangan, hingga keterbatasan dalam
penguasaan teknologi [5]. Oleh karena itu, pemberdayaan UMKM menjadi penting untuk meningkatkan
kapasitas mereka agar dapat tumbuh dan bersaing secara berkelanjutan [6]. Pemberdayaan di sini
mencakup berbagai aspek, mulai dari pelatihan, pendampingan, akses permodalan, hingga pemasaran
produk [7]. Ketika UMKM diberdayakan dengan baik, maka akan tercipta perputaran ekonomi yang sehat
di tingkat lokal [8].
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Dari sudut pandang ekonomi Islam, pemberdayaan UMKM memiliki nilai yang lebih luas. Tidak hanya
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada nilai-nilai keadilan, pemerataan, dan
keberkahan [9], [10]. Berdasarkan latar belakang tersebut, tulisan ini bertujuan untuk mengkaji peran
pemberdayaan UMKM terhadap ketahanan ekonomi lokal dalam perspektif ekonomi Islam. Harapannya,
kajian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pemberdayaan UMKM yang tidak
hanya efektif dari sisi ekonomi, tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai syariah [11]. Penelitian ini penting
karena di tengah upaya pemerintah memperkuat ekonomi rakyat, pendekatan berbasis nilai Islam seperti
kejujuran, distribusi kekayaan yang adil, dan larangan eksploitasi dapat menjadi alternatif dalam
membangun UMKM yang berdaya tahan tinggi [12].

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (library search) untuk menganalisis peran
pemberdayaan UMKM terhadap ketahanan ekonomi lokal perspektif ekonomi Islam. Studi literatur adalah
metode penelitian dengan cara mengumpulkan, membaca, mencatat, dan mengolah data pustaka [13].
Sebagai penelitian berjenis kepustakaan, maka data yang diperlukan penelitian ini bersumber dari artikel
jurnalyang relevan dengan tema penelitian [14]. Proses penelitian diawali dengan pengumpulan literatur
menggunakan kata kunci seperti "pemberdayaan UMKM", "ketahanan ekonomi", dan "perspektif Islam"
melalui platform pencarian akademik seperti Google Scholar, dan Sinta [15].

Literatur yang dipilih merupakan sumber terpercaya dan kredibel, dengan fokus pada peran
pemberdayaan ekonomi terhadap ketahanan ekonomi lokal perspektif ekonomi Islam [16]. Data yang
terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan pandangan
para ahli tentang peran pemberdayaan dalam membangun ketahanan ekonomi lokal [17]. Selanjutnya,
hasil analisis disintesis untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana UMKM
dapat menjadiinstrumen strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat[18]. Metode ini dipilih
karena mampu memberikan landasan teoritis yang kuat untuk mendukung tema penelitian, meskipun
tidak melibatkan pengumpulan data primer [19].

Pemberdayaan adalah upaya peningkatan kemampuan atau penguatan diri dalam pencapaian sesuatu
yang diinginkan [20]. Inti dari pemberdayaan meliputi tiga hal yaitu pengembangan (enabling),
memperkuat daya (empowering), dan terciptanya kemandirian [21]. Adapun pemberdayaan ekonomi
adalah upaya untuk mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran masyarakat akan adanya
potensiyang dimilikinya serta upaya untuk mengembangkannya [22].

Dalam hal ini UMKM mempunyai peran strategis sebagai penggerak ekonomi karena mampu menyerap
tenaga kerja dan memperluas distribusi pendapatan [23]. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2008 tentang UMKM, usaha ini didefinisikan sebagai usaha produktif yang dimiliki orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria tertentu [24]. UMKM memiliki ciri khas seperti
modal yang tidak terlalu besar, tenaga kerja yang tidak memerlukan pendidikan formal tertentu, serta
lokasi usaha yang seringkali berada di pedesaan [25].

Ketahanan ekonomi lokal adalah kemampuan suatu daerah untuk tetap bertahan dan pulih saat
menghadapi tekanan ekonomi [26]. Ketahanan ini dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat dan kekuatan
ekonomi sektor informal seperti UMKM [27]. Dalam perspektif Islam, pemberdayaan ekonomi tidak hanya
ditujukan untuk kesejahteraan material tetapi juga berlandaskan prinsip-prinsip keadilan, larangan riba,
serta distribusi kekayaan melalui zakat dan infaq [28], [29].

3. Hasil dan Pembahasan

UMKM merupakan usaha yang potensial bagi perkembangan perekonomian Indonesia [30]. Dalam
praktiknya, pemberdayaan dilakukan melalui pelatihan pemasaran, manajemen keuangan, dan
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pengembangan produk [31]. Dalam ekonomi Islam, pemberdayaan UMKM menekankan nilai-nilai
keadilan dan keberkahan, seperti penggunaan akad syariah (mudharabah, gardhul hasan) sebagai
alternatif pembiayaan [32].

Penelitian menunjukkan bahwa sistem fintech P2P lending syariah dapat membantu UMKM berkembang
secara berkelanjutan tanpa terbebani bunga pinjaman [33]. Dana zakat produktif juga dapat
dimanfaatkan sebagai modal usaha bagi mustahik, disertai pendampingan spiritual dan pelatihan
manajemen [34], [35].

UMKM juga diberi akses memasarkan produk halal dan pelatihan laporan keuangan akuntabel, yang
mendukung pengelolaan usaha secara profesional dan beretika [36].

4. Kesimpulan

Pemberdayaan UMKM terbukti memainkan peran penting dalam memperkuat ketahanan ekonomi lokal.
Melalui pelatihan, akses permodalan, dan pendampingan yang tepat, UMKM mampu meningkatkan
kualitas produk, memperluas pasar, menciptakan lapangan kerja, dan memperkuat ekonomi rumah
tangga masyarakat. Dalam perspektif ekonomi Islam, pemberdayaan ini menjadi lebih bermakna karena
tidak hanya menekankan pada aspek ekonomi, tetapi juga mengedepankan nilai-nilai syariah seperti
keadilan, kejujuran, keberkahan, dan distribusi kekayaan yang merata. Penerapan akad syariah seperti
mudharabah dan gardhul hasan, serta pemanfaatan dana zakat produktif, menjadi bentuk nyata dari
upaya mewujudkan ekonomiyang lebih adil dan berkelanjutan. Dengan demikian, pemberdayaan UMKM
dalam bingkai ekonomi Islam bukan hanya mendukung pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi juga sejalan
dengan tujuan syariah untuk menciptakan kesejahteraan umat (falah) dan kemaslahatan bersama.
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